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ABSTRAK

PERSEPSI SISWA TENTANG KOMPETENSI GURU, MOTIVASI BERPRESTASI
DAN SIKAPTERHADAP HASIL BELAJAR

Oleh
ANGGITA DWI JAYANTI

Penelitian ini di latar belakangi oleh rendahnya hasil belgjar. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh kompetensi guru, motivasi berprestasi dan sikap siswa pada mata
pelgjaran. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif verifikatif dengan
pendekatan ex post facto dan survey. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X
Semester ganjil MAN 1 Pesawaran Tahun Ajaran 2015/2016 dan sampel 91 siswa yang
ditentukan dengan rumus Taro Yamane. Metode penetapan sampel yaitu probability sampling
dengan menggunakan simple randomsampling. Pengujian hipotesis menggunakan regresi
linier dengan analisis jalur. Hasil peneitian menunjukkan bahwa hasil penelitian ada
pengaruh secara langsung maupun tidak langsung antara persepsi siswa tentang kompetensi
guru, motivasi berprestasi dana sikap siswa pada ata pelgjaran terhadap hasil belgjar Ekonomi
siswakelas X MAN 1 Pesawaran.

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Ada pengaruh langsung Perseps Siswa tentang
Kompetensi Guru terhadap Sikap Siswa pada Mata Pelajaran dengan diperoleh dengan t hiwng
> t e atau 4,908 >1.9867dan sig. 0,000< 0,05 maka Hy di tolak dan H; diterima.(2) Ada
pengaruh langsung motivasi berprestas terhadap Sikap Siswa pada Mata Pelgjaran dengan
diperoleh dengan t hiwung > t e @tau 4,110 >1.9867dan sig.0,000< 0,05 maka Hy di tolak dan
H, diterima.(3) pengaruh Sikap Siswa pada Mata Pelgjaran terhadap hasil belgjar diperoleh
dengant niwng > t e atau 2,368 >1.9867dan sig. 0,020< 0,05maka Ho di tolak dan H;
diterima.(4) Ada pengaruh langsung Persepsi Siswa tentang Kompetensi Guru terhadap Hasl|
Belgjar Ekonomi diperoleh dengant pitung > t tavedtau 6,305>1.9867dan sig. 0,000< 0,05 maka
Ho di tolak dan H; diterima.(5) Ada pengaruh langsung motivasi berprestasi terhadap Hasil
Belajar Ekonomi diperoleh dengan t niwng™> t te atau 2,368 >1.9867dan sig. 0,020<
0,05maka Ho di tolak dan H; diterima.(6) terdapat pengaruh tidak langsung Persepsi Siswa
Tentang Kompetensi Guru terhadap Hasil BelgjarEkonomimelalui Sikap Siswa Pada Mata
Pelgara di Kelas X MAN 1 Pesawaran , hal ini dibuktikan berdasarkan perhitungan analisis
jalur pengaruh secara tidak langsung diperoleh koefisien jalursebesar 0,09234atau tingkat
pengaruh sebesar 9,234%.(7) Ada pengaruh tidak langsung Motivas Berprstasi terhadap
Hasil Belgar Ekonomi melalui Sikap Siswa Pada Mata Pelgaran di Kelas X MAN 1
Pesawaran hal ini dibuktikan berdasarkan perhitungan analisis jalur pengaruh secara tidak
langsung diperoleh koefisien jalur sebesar 0,07733 atau tingkat pengaruh sebesar 7,733%.

Kata kunci: hasil belgar, kompetens guru, motivasi berprestasi, sikap siswa pada mata
pelgjaran
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| PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam pembangunan
suatu bangsa, karena melalui pendidikan inilah dapat tercipta generasi yang
cerdas, berwawasan, terampil dan berkualitas, yang diharapkan dapat menjadi
generasi - generasi yang dapat memberi perubahan bangsa menuju ke arah
yang lebih baik. Dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pada pasal 1 menyatakan bahwa “ Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, Bangsa dan Negara”. Salah satu upaya yang harus dilakukan
dalam menghadapi persaingan bebas adalah dengan cara meningkatkan
kualitas pendidikan yang ada. Kualitas pendidikan merupakan suatu syarat
mutlak untuk mempercepat terwujudnya masyarakat yang demokratis,
masyarakat yang berdisiplin, masyarakat yang bersatu, penuh toleransi dan

pengertian serta dapat bekerjasama.



Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak seperti peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Adanya pembangunan nasional di bidang pendidikan merupakan upaya yang
dilakukan pemerintah guna mencapai fungsi dan tujuan pendidikan nasional

tersebut.

Untuk mendapatkan pendidikan yang baik dan berkualitas tempatnya adalah
di sekolah. Pendidikan tersebut dapat membentuk manusia yang berilmu
pengetahuan dan memiliki lulusan-lulusan yang berkualitas. Pembelajaran di
sekolah bertujuan meningkatkan mutu pendidikan yang dapat menghasilkan
siswa - siswi yang berprestasi dan memiliki kemampuan terbaik dalam
belajar. Proses kegiatan pembelajaran adalah hal utama dalam proses

pendidikan di sekolah.

Sekolah merupakan institusi pendidikan sekaligus yang bertugas untuk
mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta didik baik dari
segi pengetahuan, sikap dan keterampilan agar mampu menjalankan tugas-
tugas kehidupan dengan baik. Kegiatan pembelajaran dalam pendidikan,
khususnya pendidikan formal yang berlangsung disekolah, merupakan
interaksi aktif antara guru dan siswa. Tugas dan tanggung-jawab utama

seorang guru adalah mengelola pembelajaran yang efektif, dinamis, efisien,



dan positif, yang ditandai dengan adanya kesadaran dan keterlibatan aktif di
antara dua subjek pembelajaran. Peran guru dalam proses pembelajaran,
bukanlah mendominasi, tetapi membimbing dan mengarahkan siswa untuk
aktif memperoleh pemahamannya berdasarkan segala informasi yang siswa

temukan dari lingkungannya.

Salah satu mata pelajaran yang ada di MAN 1 pesawaran adalah mata

pelajaran ekonomi, mata pelajaran ekonomi ini bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan siswa dalam melakukan kegiatan ekonomi
yang dapat dilakukan dengan cara mengenal peristiwva yang terjadi
dimasyarakat dan memahami konsep dan teori ekonomi serta memecahkan

berbagai masalah ekonomi yang terjadi di masyarakat.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti melalui observasi
sekolah dan wawancara dengan guru bidang studi Ekonomi kelas X MAN 1
Pesawaran , masih nampak hal yang kurang kondusif .Hal ini meninjukan
bahwa pencapaian kompetensi siswa kurang optimal .akibatnya selain siswa
belum mencapai KKM (kriteria Ketuntasan Minimum untuk lebih jelasnya
mengenai nilai siswa dapat dilihat pada tabel 1 yang merupakan nilai ulangan

Tabel 1. Hasil Ulangan Harian Mata Pelajaran MAN 1 Pesawaran Kelas
X Tahun Ajaran 2015/2016

No Kelas | Nilai <70 | Nilai > 70 | Jumlah siswa
1 X1 28 12 40
2 X2 33 8 41
3 X3 28 11 39
Jumlah 89 31 120
7417% | 25,83% 100%

Sumber : Arsip Nilai Siswa Kelas X MAN 1 Pesawaran




MAN 1 Pesawaran menetapkan kriteria ketuntasan minimum (KKM) untuk
mata pelajaran Ekonomi sebesar 70. Berdasarkan data yang ada pada tabel,
terlihat bahwa hasil belajar Ekonomi yang diperoleh siswa pada ulangan
harian kurang optimal. Hal ini terlihat dari siswa yang berhasil memperoleh
nilai > 70 atau yang memenuhi KKM adalah 25,83 % (31 siswa). Selebihnya
siswa yang memperoleh nilai < 70 atau 74,17% (89 siswa) dibawah KKM.

Hal tersebut berarti sebagian besar siswa memiliki hasil belajar yang masih
tergolong rendah. Di MAN 1 Pesawaran terdapat kriteria ketuntasan
minimum (KKM) vyaitu tingkat pencapaian kompetensi dasar yang harus
dicapai oleh siswa per -mata pelajaran. Hal ini dilakukan untuk menetukan
tingkat keberhasilan siswa. Dari penelitian pendahuluan yang dilakukan ,
diperoleh bahwa kriteria ketuntasan minimal (KKM) siswa MAN 1Pesawaran

adalah 70.

Rendahnya hasil belajar siswa tersebut diduga disebabkan oleh beberapa
faktor yang mempengaruhinya. Diantaranya kopetensi guru ,motivasi
berprestasi dan sikap siswa pada mata pelajaran ekonomi terhadap hasil
belajar, namun penelitian yang akan dilakukan penulis lebih difokuskan pada

tiga variabel tersebut.

Hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal dari
mereka. Faktor internal berasal dari diri peserta didik itu yang berupa
motivasi berprestasi, cara belajar dan perilaku mereka. Sedangkan,, faktor
eksternal kompetensi guru di Sekolah. Persepsi siswa akan akan timbul

setelah terjadinya proses pembelajaran berupa proses mengamati, melihat,



mendengar,merasakan dan mengaplikasikan kompetensi serta ilmu yang
dimiliki dan disampaikan oleh gurunya. Untuk menjadi guru yang
berkompeten maka guru harus menguasai kompetensi yang menjadi dasar dan
acuan dalam melaksanakan tugasnya tersebut seperti pedoman menggunakan

RPP, silabus, dan media belajar (LCD, komputer dan sebagainya).

Guru yang memiliki kemampuan mengajar akan lebih siap dan mampu
menciptakan suasana belajar yang kondusif, efektif dan berkualitas, selain itu
guru juga dituntut mampu menjadi pengayom dan teladan yang baik. Secara
kognitif, guru harus memiliki ilmu pengetahuan dan wawasan yang luas
seperti memiliki nilai ijazah lebih baik dari nilai peserta didiknya agar mampu
menyampaikan materi akan disampaikan. Sebaliknya, guru yang memiliki
nilai ijazah kurang baik atau lebih buruk nilainya dibandingkan peserta
didiknya dapat mengakibatkan proses pembelajaran tidak maksimal dan
kualitas materi yang disampaikan kurang baik serta menciptakan suasana

belajar yang tidak kondusif.

Faktor lain yang dianggap berkaitan dengan hasil belajar selanjutnya adalah
motivasiberpretasi. Motivasi berprestasi merupakan faktor yang sangat
penting dalam prosesbelajar guna mencapai prestasi yang diharapkan. Hal ini
dikarenakan motivasimerupakan pendorong dan penggerak individu yang
dapat menimbulkan danmemberikan arah bagi individu untuk melakukan
aktivitas-aktivitas tertentuuntuk mencapai tujuannya. Standar nilai baik nilai
ketuntasan belajar maupunkelulusan yang ditetapkan secara nasional yang

harus dicapai oleh siswa dapatmeningkatkan motivasi siswa dalam belajar



dan berprestasi. Siswa yang mempunyai motivasi belajar yang baik akan
mendapatkan nilai yang memuaskan, sebab ia terus sernangat didalam
belajarnya. Sebaliknya, siswa yang kurang termotivasi atau motivasi yang
rendah dalam belajarnya, akan merasa bosan jenuh dan cepat putus asa untuk
belajar dan menggapai cita-citanya, sehingga akan menyebabkan nilai yang

rendah atau prestasi yang menurun.

Faktor internal yang erat hubungannya dengan hasil belajar siswa adalah
sikap siswa terhadap mata pelajaran ekonomi. Sikap siswa terhadap mata
pelajaran akan memberi dampak terhadap baik atau tidaknya hasil belajar
siswa. Sikap siswa terhadap mata pelajaran ekonomi merupakan suatu respon
siswa terhadap pelajaran ekonomi dimana sikap tersebut dapat bersikap
positif atau negatif. Sikap positif siswa terhadap mata pelajaran ekonomi akan
merangsang siswa untuk belajar sehingga siswa termotivasi untuk belajar dan
memperoleh hasil belajar yang baik. Sebaliknya sikap negatif siswa terhadap
mata pelajaran ekonomi merupakan sikap yang kurang merespon dengan baik
saat pelajaran berlangsung Siswa diharapkan memiliki sikap positif terhadap
mata pelajaran, karena dengan sikap positif dalam diri siswa akan tumbuh
minat belajar, akan lebih mudah diberi motivasi dan akan lebih mudah
menyerap materi pelajaran. Oleh karena itu, guru perlu menilai tentang sikap

siswa terhadap mata pelajaran yang diajarkan.

Informasi yang diterima dapat diterima beberapa saat, beberapa waktu, dan
ada dalam jangka waktu yang tidak terbatas. Apabila sikap terhadap informasi

tersebut negatif maka kemungkinan untuk menyimpan informasi dalam



jangka waktu yang lama tidak mungkin terjadi. Perlunya guru yang kreatif
dalam mengajar, dan berwibawa dapat memberikan respons positif bagi siswa
untuk belajar. Adanya relasi yang baik antara siswa dengan guru, siswa
dengan teman sebayanya, dapat menimbulkan semangat dalam belajar.Sikap
belajar siswa terhadap pembelajaran berpengaruh terhadap hasili belajarnya,
semakin baik sikap siswa terhadap pembelajaran, maka semakin tinggi pula
hasil belajar dari siswa tersebut. Sikap siswa terhadap suatu kegiatan
pembelajaran dapat mempengaruhi tanggapan siswa dalam menerima

pelajaran.

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Persepsi Siswa Tentang
Kopetensi Guru, Motivasi Berprestasi dan Sikap Siswa Pada Mata
Pelajaran Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas X MAN 1

Pesawaran Tahun Ajaran 2015/2016”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan

permasalahan sebagai berikut.

1. Rendahnya hasil belajar ekonomi dilihat dari nilai mid semester tahun
ajaran 2015/2016.

2. Sebagian besar hasil belajar siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM)

3. Rendahnya kompetensi guru, sehingga mempengaruhi siswa dalam

menyerap pelajaran yang diberikan di MAN 1 Pesawaran.



4. Rendahnya motivasi siswa kelas X MAN 1 Pesawaran Tahun Pelajaran
2015/2016

5. Sikap siswa tidak antusias dalam mengikuti pembelajaran.

6. Sikap siswa terhadap pelajaran ekonomi negatif, karena mereka

menganggap pelajaran ekonomi termasuk pelajaran yang sulit.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka penelitian ini
dibatasi pada kajian hasil belajar (X4), persepsi siswa tentang kompetensi
guru (X1), motivasiberprestasi (X2) dan sikap siswa pada mata pelajaran

ekonomi (X3) siswa kelas X MAN 1 Pesawaran

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan

masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Apakah ada pengaruh langsung persepsi siswa tentang kompetensi guru
terhadap sikap siswa pada mata pelajaranekonomisiswa kelas X MAN 1
Pesawaran ?

2. Apakah ada pengaruh langsung motivasi berprestasi terhadap sikap siswa
pada mata pelajaran Ekonomisiswa kelas X MAN 1 Pesawaran ?

3. Apakah ada pengaruh langsung persepsi siswa tentang kompetensi guru
terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas X MAN 1 Pesawaran ?

4. Apakah ada pengaruh langsung motivasi berprestasi terhadap hasil belajar

ekonomi siswa kelas X MAN 1 Pesawaran ?



5. Apakah ada pengaruh langsung sikap siswa pada mata pelajaran terhadap
hasil belajar ekonomisiswa kelas X MAN 1 Pesawaran ?

6. Apakah ada pengaruh tidak langsung persepsi siswa tentang kompetensi
guru terhadap hasil belajar ekonomi melalui sikap siswa pada mata
pelajaran siswa kelas X MAN 1 Pesawaran ?

7. Apakah ada pengaruh tidak langsung motivasi berprestasi terhadap hasil
belajar ekonomi melalui sikap siswa pada mata pelajaran siswa kelas X

MAN 1 Pesawaran?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh langsung persepsi siswa tentang kompetensi
guruterhadap sikap siswa pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas X
MAN 1 Pesawaran

2. Untuk mengetahui pengaruh langsung motivasi berprestasi terhadap sikap
siswa pada mata pelajaran Ekonomi siswa kelas X MAN 1 Pesawaran

3. Untuk mengetahui pengaruh langsung persepsi siswa tentang kompetensi
guru terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas X MAN 1 Pesawaran

4. Untuk mengetahui pengaruh langsung motivasi berprestasi terhadap hasil
belajar ekonomi siswa kelas X MAN 1 Pesawaran

5. Untuk mengetahui pengaruh langsung sikap siswa pada mata pelajaran
terhadap hasil belajar ekonomisiswa kelas X MAN 1 Pesawaran

6. Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung persepsi siswa tentang
kompetensi guru terhadap hasil belajar ekonomi melalui sikap siswa pada

mata pelajaran siswa kelas X MAN 1 Pesawaran
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7. Untuk mengetahui pengaruh tidak langsung motivasi berprestasi terhadap
hasil belajar ekonomi melalui sikap siswa pada mata pelajaran siswa kelas

X MAN 1 Pesawaran

F. Manfaat Penelitian
1. Kegunaan Teoritas
Penelitian ini berguna untuk menyambungkan daya fikir yang sesuai
dengan disiplin ilmu pengetahuan dengan mengungkapkan secara objektif
dalam bentuk karya ilmiah dalam memecahkan masalah-masalah yang
berkaitan kompetensiguru dalam proses pembelajaran ,motivasi
berprestasi dan sikap siswa pada mata pelajaran ekonomi terhadap hasil
belajar
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Siswa
Dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam usaha meningkatkan
hasil belajar pada mata pelajaran Ekonomi dengan memberikan
informasi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
siswa sehingga siswa dapat lebih aktif dan memiliki sikap dan cara
belajar yang efektif dalam proses pembelajaran agar lebih mudah
memahami materi pelajaran sehingga mencapai hasil belajar yang
maksimal.
b. Bagi Guru
Dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk berkreativitas dalam

proses belajar Ekonomi
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c. Pihak Sekolah
Dapat digunakan sebagai bahan masukan agar dapat meminimalisir
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, sikap, motivasi

berprestasi, dan kompetensi guru dalam mata pelajaran Ekonomi

G. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian dibagi menjadi beberapa bagian yaitu :

1. Subjek Penelitian
Ruang Lingkup Subjek penelitian ini adalah siswa semester genap.

2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah persepsi siswa tentang kompetensi guru
(X1) motivasi berprestasi (X2) sikap siswa pada mata
pelajaranEkonomi (X3) dan hasil belajar (X4).

3. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini adalah MAN 1 Pesawaran,kabupaten pesawaran.

4. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2015/2016.

5. Ruang Lingkup
Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup pendidikan dalam mata

pelajaran ekonomi.



Il. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Hasil Belajar
Salah satu indikator tercapainya atau tidaknya suatu proses pembelajaran
adalah dengan melihat hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Hasil belajar
merupakan cerminan tingkat keberhasilan atau pencapaian tujuan dari
proses belajar yang telah dilaksanakan yang pada puncaknya diakhiri
dengan suatu evaluasi. Menurut Dimyatidan Mudjiono (2006: 3) hasil
belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar. Sedangkan menurut Sukmadinata (2007: 102) hasil belajar
merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial

atau kapasitas yang dimiliki seseorang.

Menurut Dimyatidan Mudjiono (2006: 4) hasil belajar dapat dibedakan
menjadi dampak pengajaran dan dampak pengiringan. Kedua dampak
tersebut sangat berguna bagi guru dan siswa. Dampak pengajaran adalah
hasil yang dapat diukur, seperti terutang dalam angka rapor, angka dalam
ijazah, atau kemampuan meloncat setelah latihan. Sedangkan dampak
pengiring adalah terapan pengetahuan dan kemampuan di bidang lain,

suatu transfer belajar.



13

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil pembelajaran. Ada faktor
yang dapat diubah (seperti: cara mengajar, mutu rancangan, model
evakuasi, dan lain-lain), ada pula faktor yang harus diterima apa adanya
(seperti: latar belakang siswa, gaji, lingkungan sekolah, dan lain-lain)
Suhardjono dalam Arikunto (2006: 55). Berdasarkan beberapa pendapat di
atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu pencapaian yang
diperoleh oleh siswa dalam proses pembelajaran yang dituangkan dengan
angka maupun dalam pengaplikasian pada kehidupan sehari-hari atas ilmu
yang didapat. Hasil belajar yang tinggi atau rendah menunjukan
keberhasilan guru dalam menyampaikan materi pelajaran dalam proses

pembelajaran.

Suparno dalam Sardiman (2004: 38) mengatakan bahwa hasil belajar
dipengaruhi oleh pengalaman subjek belajar dengan dunia fisik dan
lingkungannya. Hasil belajar seseorang tergantung pada apa yang telah
diketahui, si subjek belajar, tujuan, motivasi yang mempengaruhi proses
interaksi dengan bahan yang sedang dipelajari. Djaali (2008: 38)
mengatakan bahwa, faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa
dalam belajar antara lain sebagai berikut.
1. Faktor Internal (berasal dari dalam diri)

a. Kesehatan

b. Intelegensi

c. Minat dan motivasi

d. Cara belajar
2. Faktor Eksternal (berasal dari luar diri)

a. Keluarga

b. Sekolah

c. Masyarakat
d. Lingkungan
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Sedangkan menurut Nasution (2008: 183) agar belajar berhasil, maka
harus dipenuhi kondisi intern dan ekstern . kondisi intern terdiri dari atas
penguasaan konsep-konsep dan aturan-aturan yang merupakan persyaratan
untuk memahami bahan pelajaran yang baru atau memecahkan suatu
masalah. Kondisi ekstern mengenai hal-hal dalam situasi belajar yang
dapat dikontrol oleh pengajar. Kondisi ekstern ini terutama terdiri atas

komunikasi verbal.

Menurut Bloom dan kawan-kawan dalam Dimyati dan Mudjiono (2006:
26) ada tiga taksonomi yang dapat dipakai untuk mempelajari jenis prilaku
dan kemampuan internal akibat belajar.

1. Ranah Kognitif
Ranah kognitif (Bloom, dkk) terdiri dari enam jenis prilaku

diantaranya: pengetahuan , pemahaman, penerapan, analisis, dan
evaluasi.

2. Ranah Afektif
Ranah afektif (Krathwohl dan Bloom, dkk) terdiri dari lima prilaku

yaitu penerimaan, partisipasi, penilaian dan penentuan sikap,
organisasi, dan pembentukan pola hidup.

3. Ranah Psikomotorik
Ranah psikomotorik (Simpson) terdiri dari tujuh jenis perilaku yaitu
persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan yang terbiasa,
gerakan kompleks, penyesuaian gerakan, dan kreativitas.

Untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran dibagi atas beberapa
tingkatan taraf sebagai berikut.

1. Istimewa/maksimal, apabila seluruh bahan pelajaran dapat dikuasai
oleh siswa.
2. Baik sekali/optimal, apabila sebagian besar bahan pelajaran dapat
dikuasai 76% - 99%
3. Baik/minimal, apabila bahan pelajaran hanya dikuasai 60% - 75%.
4. Kurang, apabila bahan pelajaran yang dikuasai kurang dari 60%.
(Djamarahdan Aswan, 2006: 107).
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Sehubung dengan hal di atas, adapun hasil pengajaran dikatakan betul-
betul baik apabila memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

1. Hasil belajar tahan lama dan dapat digunakan dalam kehidupan oleh
siswa.

2. Hasil itu merupakan pengetahuan asli atau otentik. Pengetahuan hasil
proses belajar mengajar itu bagi siswa seolah-olah telah merupakan

3. bagian kepribadian bagi diri setiap siswa, sehingga akan dapat
mempengaruhi pandangan dan caranya mendekati suatu permasalahan.
Sebab pengetahuan itu dihayati dan penuh makna bagi dirinya
(Sardiman, 2008: 49).

Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Guru

Persepsi merupakan sebuah istilah yang sudah sangat familiar didengar
dalam percakapan sehari-hari. Istilah persepsi berasal dari bahasa inggris
“Perception”, yang diambil dari bahasa Latin “Perception”, yang berarti
menerima atau mengambil. Menurut Leavitt (1978) dalam Desmita
(2012:117), Perception dalam pengertian sempit adalah “penglihatan”,
yaitu bagaimana cara seseorang melihat sesuatu; sedangkan dalam arti
luas, perception adalah “pandangan”, yaitu bagaimana seseorang
memandang atau mengartikan sesuatu. Sedangkan menurut Slameto
(2010:102), persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau

informasi ke dalam otak manusia.

Persepsi adalah suatu penggunaan pengetahuan yang telah dimiliki
untuk memperoleh dan menginterpretasi stimulus (rangsangan)
yang diterima oleh sistem alat indra manusia. Jadi, persepsi pada
dasarnya menyangkut hubungan manusia dengan lingkungannya,
bagaimana ia mengerti dan menginterpretasikan stimulus yang ada
di lingkungannya dengan menggunakan pengetahuan yang
dimilikinya.  Setelah  individu  mengindrakan onjek di
lingkungannya, kemudian ia memproses hasil pengindraannya itu,
sehingga timbullah makna tentang objek itu (Desmita, 2012:118).
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Berdasarkan pendapat tersebut, persepsi adalah pandangan seseorang
untuk menerima stimulus dari lingkungan secara sadar melalui
penginderaan serta alat penerima atau respon yang lain, dan kemampuan

mendeskripsikan sesuai dengan cirri masing-masing.

Peranan guru sangat signifikan dalam usaha peningkatan mutu pendidikan.
Untuk itu guru dituntut memiliki kompetensi dalam menyelenggarakan
proses pembelajaran dengan sebaik-baiknya. Hal ini sebagaimana tertuang
dalam Undang-Undang Rl Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan
Dosen yang menyatakan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik,
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Menurut Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan
Dosen menyatakan bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh
guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya. Senada
dengan itu, Surat Keputusan Mendiknas nomor 045/U/2002 tentang
Kurikulum Inti Perguruan Tinggi juga mengemukakan, “Kompetensi
adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung jawab yang dimiliki
seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam

melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu.

Istilah kompetensi guru mempunyai banyak makna, menurut Broke
and Stone (1995) dalam Mulyasa mengemukakan bahwa
kompetensi guru sebagai description of qualitative nature of
teacher behavior appears to be entirely meaningful (kompetensi
guru merupakan gambaran kualitatif tentang hakikat perilaku guru



17

yang penuh arti). Sementara Charles (1994) dalam Mulyasa
mengemukakan bahwa: competency as rational performance which
satisfactorily meets the objective for a desired condition
(kompetensi merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai
tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang
diharapkan).

Kompetensi mengacu pada kemampuan melaksanakan sesuatu yang
diperoleh melalui pendidikan, kompetensi guru menunjukkan kepada
performance dan perbuatan yang rasionaluntuk memenuhi spesifikasi
tertentu di dalam pelaksanaan tugas-tugas pendidikan. Dikatakan rasional
karena mempunyai arah dan tujuan, sedangkan performance merrupakan
perilaku nyata dalam arti tidak hanya dapat diamati, tetapi mencakup
sesuatu yang tidak kasat mata.

Menurut Mulyasa (2013: 26) Kompetensi merupakan komponen utama
dari standar profesi di samping kode etik sebagai regulasi perilaku
profesi yang ditetapkan dalam prosedur dan sistem pengawasan
tertentu. Kompetensi diartikan dan dimaknai sebagai perangkat
perilaku efektif yang terkait dengan eksplorasi dan investigasi,
menganalisis dan memikirkan, serta memberikan perhatian, dan
mempersepsi yang mengarahkan seseorang menemukan cara-cara
untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien.

Kompetensi bukanlah suatu titik akhir dari suatu upaya melainkan
suatu proses yang berkembang dan belajar sepanjang hayat (lifelong
learning process). Menurut Mulyasa (2013:26) Kompetensi guru
merupakan perpaduan antara kemampuan personal, keilmuan,
teknologi, social, dan spiritual yang secara kaffah membentuk
kompetensi standar profesi guru, yang mencakup penguasaan materi,
pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang mendidik,
pengembangan pribadi dan profesionalisme.
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Menurut kamus umum bahasa Indonesia karangan WJS Purwadarminto
(1999: 405), pengertian kompetensi adalah kekuasaan untuk menentukan
atau memutuskan suatu hal. Pengertian dasar Kompetensi adalah
kemampuan atau kecakapan. Kompetensi berasal dari bahasa inggris yaitu
“competence”. Maknanya sama dengan being competent, sedangkan
competent sama artinya dengan having ability, power, authority, skKill,
knowledge, attitude dan sebagainya. Dengan demikian kompetensi adalah
kemampuan, kecakapan, keterampilan dan pengetahuan seseorang
dibidang tertentu. Jadi kata kompetensi diartikan sebagai kecakapan yang
memadai untuk melakukan suatu tugas atau suatu keterampilan dan

kecakapan yang diisyaratkan (Rastodi,www.kompetensi guru.go.id)

Majid (2005: 6) menjelaskan kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru
akan menunjukkan kualitas guru dalam mengajar. Kompetensi tersebut
akan terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan professional
dalam menjalankan fungsinya sebagai guru.Secara umum, kompetensi
merupakan istilah yang merupakan ukuran kualitatif dari sesuatu yang
diukur. Kualitas tersebut diukur dengan mempertimbangkan segi
kemanfaatan sesuai dengan tugas dan peranan. Depdiknas (2002: 1)
merumuskan kompetensi adalah suatu pengetahuan, keterampilan dan

nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak.

Kompetensi guru diperlukan dalam rangka mengembangkan dan
mendemonstrasikan perilaku pendidikan, bukan sekedar mempelajari

keterampilan-keterampilan ~ mengajar  tertentu, tetapi merupakan
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penggabungan dan aplikasi suatu keterampilan dan pengetahuan yang

saling bertautan dalam bentuk perilaku nyata.

Berdasarkan pengertian di atas, bahwa kompetensi guru adalah hasil dari
penggabungan dari kemampuan-kemampuan yang banyak jenisnya, dapat
berupa seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam menjalankan tugas

keprofesionalannya.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Rl Nomor 16 Tahun 2007
Tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru
menyebut macam-macam kompetensi yang harus dimiliki oleh
tenaga guru. Kompetensi yang dimaksud mencakup 4 hal, antara
lain: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
profesinal, dan kompetensi social, yang kesemuanya itu
terintegrasi dalam kinerja guru (Kurniasih dan Sani, 2015: 17-18).

Penjelasan keempat kompetensi ini sebagai berikut:

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelajaran.Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28
ayat (3) butir a dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik

untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
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Lebih lanjut, dalam RPP tentang Guru dikemukakan bahwa: Kompetensi
pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran
peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut:

Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan.

Pemahaman terhadap peserta didik

Pengembangan kurikulum/silabus

Perancangan pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis

Pemanfaatan teknologi pembelajaran

Evaluasi hasil belajar (EHB)

Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya. (Mulyasa, 2013:75).

S@ e oo o

Salah satu aspek yang harus dimiliki oleh guru adalah kompetensi
pedagogik. Dalam kompetensi pedagogik guru dituntut untuk dapat
memahami peserta didiknya serta memahami bagaimana memberikan
pengajaran yang benar pada peserta didik. Pedagogik berasal dari bahasa
Yunani “paedos”, yang berarti anak laki-laki, dan “agogos” artinya
mengantar, membimbing. Jadi pedagogik secara harfiah berarti pembantu
anak laki-laki pada jaman Yunani kuno, yang pekerjaannya mengantar

anak majikannya ke sekolah.

Menurut Hoogveld (Belanda) dalam kurniasih, pedagogik adalah ilmu
yang mempelajari masalah membimbing anak ke arah tujuan tertentu,
yaitu supaya ia kelak mampu secara mandiri menyelesaikan tugas
hidupnya. Jadi pedagogik adalah ilmu pendidikan anak..Dalam Standar
Nasional Pendidik tentang pengertian Kompetensi Pedagogik Guru,
menyatakan bahwa Kompetensi Pedagogik adalah kemampuan mengelola

pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta
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didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar,
dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai

potensi yang dimilikinya. (Kurniasih dan Sani, 2015: 38-39)

Menurut Sarimaya (2008: 19) bahwa kompetensi pedagogik merupakan
segala kemampuan guru yang berkaitan dengan pemahaman terhadap
peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil
belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya. Kompetensi pedagogik pada dasarnya
adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peseerta didik.
Kompetensi yang merupakan kompetensi khas, yang membedakan guru
dengan profesi lainnya ini terdiri dari 7 aspek kemampuan, yaitu:
Mengenal karakteristik anak didik

Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran

Mampu mengembangkan kurikulum

Kegiatan pembelajaran yang mendidik

Memahami dan mengembangkan potensi peserta didik

Komunikasi dengan peserta didik
Penilaian dan evaluasi pembelajaran (Daryanto dan Tasrial, 2015: 83).

@rooo0o

Berdasarkan pengertian di atas bahwa guru yang memiliki kompetensi
pedagogik yang baik akan mampu memahami apa yang dibutuhkan dan
diinginkan peserta didik dalam proses pembelajaran. la mengetahui seluas
dan sedalam apa materi yang akan diberikan pada peserta didiknya sesuai
dengan perkembangan kognitifnya. Mereka memiliki pengetahuan, tetapi
mengetahui juga bagaimana cara menyampaikan kepada peserta didiknya.
Selain itu, ia memiliki banyak variasi mengajar dan menghargai masukan

dari peserta didik. (Daryanto dan Tasrial, 2015: 3)
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Selanjutnya macam-macam kompetensi yang kedua adalah kompetensi
kepribadian. Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat
(3) butir b, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi
kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa,
arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak

mulia.

Kompetensi  kepribadian merupakan kemampuan personal yang
mencerminkan kepribadian seorang guru (Kurniasih dan Sani, 2015: 47).
Pribadi guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan
pendidikan, khususnya dalam kegiatan pembelajaran. Pribadi guru juga
sangat berperan dalam membentuk pribadi peserta didik. Ini dapat
dimaklumi karena manusia merupakan makhluk yang suka mencontoh,
termasuk mencontoh pribadi gurunya dalam membentuk pribadinya.

Kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnya terhadap pertumbuhan
dan perkembangan pribadi para peserta didik. Kompetensi kepribadian ini
memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam membentuk
kepribadian anak, guna menyiapkan dan mengembangkan sumber daya
manusia (SDM), serta mensejahterakan masyarakat, kemajuan Negara, dan

bangsa pada umumnya. (Mulyasa, 2013:117).

Guru adalah panutan bagi peserta didik dan menjadi sosok seorang guru
haruslah memiliki kekuatan kepribadian yang positif yang dijadikan
sumber insprirasi bagi peserta didik. Seperti yang diungkapkan oleh Ki

Hajar Dewantara dalam sistem pendidikan yang diinginkan yaitu guru
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harus “ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri
handayani” yang artinya bahwa guru harus menjadi contoh dan teladan
yang baik, = membangkitkan = motivasi  belajar  siswa  serta
mendorong/memberikan dukungan dari belakang. (Kurniasih dan Sani,

2015:49)

Kompetensi guru yang ketiga yaitu kompetensi professional. Dalam
Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir c
dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi professional
adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan
mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenubhi

standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan.

Kompetensi professional guru berhubungan dengan kompetensi yang
menuntut guru untuk ahli di bidang pendidikan sebagai suatu fondasi yang
dalam melaksanakan profesinya sebagai seorang guru professional. Karena
dalam menjalankan profesi keguruan, terdapat kemampuan dasar dalam
pengentahuan belajar dan tingkah laku manusia, bidang studi yang
dibinanya, sikap yang tepat tentang lingkungan belajar mengajar dan

mempunyai keterampilan dalam teknik mengajar.

Menurut Suharsimi  Arikunto dalam Kurniasih dan Sani (2015:52),
kompetensi professional artinya guru memiliki pengetahuan yang luas
serta mendalam tentang subject matter(mata pelajaran) yang diampu dan
akan diajarkan, serta penguasaan metodologis dalam arti memiliki

pengetahuan konsep teoritik, mampu memilih metode yang tepat, serta
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mampu menggunakannya dalam proses belajar mengajar. Ruang lingkup

kompetensi professional guru adalah sebagai berikut.

S @

Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan baik filosofi,
psikologis, sosiologis, dan sebagainya

Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai taraf
perkembangan peserta didik

Mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yang menjadi
tanggungjawabnya

Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi

Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai alat, media dan
sumber belajar yang relevan

Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program pembelajaran

Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik

Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik. (Mulyasa,
2013:135-136)

Kompetensi guru yang terakhir yaitu kompetensi sosial. Dalam Standar

Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir d dikemukakan

bahwa yang dimaksudkan dengan kompetensi sosial adalah kemampuan

guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul

secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan,

orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.

Guru adalah makhluk sosial, yang dalam kehidupannya tidak bisa
terlepas dari kehidupan sosial masyarakat dn lingkungannya. Oleh
karena itu, guru dituntut untuk memiliki kompetensi sosial yang
memadai, terutama dalam kaitannya dengan pendidikan yang terjadi
dan berlangsung di masyarakat. Hal tersebut diuraikan lebih lanjut
dalam RPP tentang Guru, bahwa kompetensi sosial merupakan
kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat, yang sekurang-
kurangnya memiliki kompetensi untuk:

a. Berkomunikasi secara lisan, tulisan, dan isyarat
b. Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi
secarafungsional
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c. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama peserta didik,
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta
didik, dan

d. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar. (Mulyasa,
2013: 173)

Berdasarkan Undang-undang Guru dan Dosen bagian penjelasan pasal 10
ayat (1) ditegaskan bahwa yang dimaksudkan dengan kompetensi sosial
adalah kemampuan guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara
efektif dan efisien dengan peserta didik, sesame guru, orang tua/wali

peserta didik, dan masyarakat sekitar.

Kompetensi sosial memiliki subkompetensi dengan indikator esensial
sebagai berikut:

1. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta
didik.  Subkompetensi ini  memiliki indikator esensial
berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik.

2. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesame
pendidik dan tenaga kependidikan.

3. Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang
tua/wali peserta didik dan masyarakat. (Kurniasih dan Sani,
2015:58)

Motivasi Berprestasi

Hasil belajar tidak mungkin tercapai tanpa performasi siswa yang
produktif dan berprestasi. Siswa yang produktif dapat dilihat dari setiap
kegiatan belajarnya. Tinggi rendahnya hasil belajar merupakan hasil dari
upaya kegiatan belajarnya. Pertanyaan yang muncul adalah bagaimana
meningkatkan kualitas kekuatan siswa dalam rangka meningkatkan hasil

belajar. Salah satunyaadalah dengan cara membina motivasi berprestasi

siswa (ldris, 2005: 74).
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Motivasi berprestasi merupakan kekuatan mental yang mendorong
terjadinya proses belajar (Idris, 2005: 74) Motivasi tersebut akan
mempengaruhi siswa dalam kegiatan akademik dan dalam hasil kegiatan
belajar. Implikasinya, motivasi berprestasi yang ada pada diri siswa harus
dibangkitkan dan dikembangkan secara terus menerus. Tinggi rendahnya
motivasi berprestasi siswa akan sangat mempengaruhi performa

siswadalam mengerjakan tugas-tugas belajar.

Lemahnya motivasi berprestasisiswa akan melemahkan kegiatan belajar,
selanjutnya hasil belajar akanmenjadi rendah. Peranan motivasi dalam
belajar sangat besar untuk menentukan arah belajar dan tujuan belajar.
Heckhausen dalam Djaali (2008: 103) mendefinisikan motivasi berprestasi
sebagai suatu dorongan yang terdapat dalam diri siswa yangselalu
berusaha atau berjuang untuk meningkatkan atau memelihara
kemampuannya setinggi mungkin dalam semua aktivitas dengan

menggunakan standar keunggulan.

Selanjutnya menurut Heckhausen dalam Djaali(2008: 103-104)
standar keunggulan tersebut terbagi atas tiga komponen, yaitu standar
keunggulan tugas, standar keunggulan diri, dan standar keunggulan
siswa lain. Standar keunggulan tugas adalah standar yang
berhubungan dengan pencapaian tugas sebaik-baiknya. Standar
keunggulan diri adalah standar yang berhubungan dengan pencapaian
prestasi yang pernah dicapai selama ini. Standar keunggulan siswa
lain adalah standar keunggulan yang berhubungan pencapaian prestasi
yang lebih tinggi dibandingkan dengan pencapaian yang dicapai siswa
lain. Standar ini lebih ditunjukan kepada keinginan siswa untuk
menjadi juara pertama dalam setiap kompetisi.
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kaitan ini perlu diketahui bahwa cara dan jenis menumbuhkan motivasi

menurut  Sardiman (memegang fungsi sangat penting. Motivasi

mempunyai tiga fungsi, yaitu.

1. Mendorong manusia untuk berbuat sebagai penggerak yang
melepaskan energi

2. Menentukan arah dan perbuatan yakni ke arah tujuan yang ingin
dicapai

3. Menyediakan perbuatan-perbuatan yang harus dijalankan den

ganserasi guna mencapai tujuan.

Setiap siswa mempunyai hambatan dan kesulitan masing-masing dalam
belajar. Selain siswa memiliki kemauan dan motivasi belajar yang
kuatmaka segala hambatan dan kesulitan dalam proses belajar di sekolah
dapatteratasi atau setidaknya dapat dicegah agar tidak sampai

menimbulkan kerugian pada siswa yang bersangkutan.

Menurut Sani (2013: 49) motivasi adalah energi dalam diri manusia yang
mendorong untuk melakukan aktivitas tertentu dengan tujuan tertentu.
Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan,
menggerakkan, menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan perilaku
individu belajar. Menurut Djaali (2008: 101) motivasi adalah kondisi
fisiologis dan psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang
mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu
tujuan (kebutuhan). Munurut koeswara dalam dimyanti dan mudjiono

(2006: 80) motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang
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menggerakkan dan perilaku manusia termasuk motivasi belajar.
McClealland dalam Djaali (2008: 103) mengungkapkan bahwa motivasi
berprestasi merupakan motivasi yang berhubungan dengan pencapaian
beberapa standar kepandaian atau standar keahlian. Sementara motivasi
berprestasi menurut Suryabrata dalam Djaali (2012:101) adalah keadaan
yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan

aktivitas tertentu guna pencapaian suatu tujuan.

Menurut Heckhausen dalam Djaali (2008: 103) mengemukakan bahwa
motivasi berprestasi adalah suatu dorongan yang terdapat dalam diri siswa
yang selalu berusaha atau berjuang untuk meningkatkan atau memelihara
kemampuan yang setinggi mungkin dalam semua aktivitas dengan
menggunakan standar keunggulan. Selanjutnya, Heckhausen menjelaskan
bahwa motivasi berprestasi merupakan motif yang mendorong individu
untuk mencapai sukses dan bertujuan untuk berhasil dalam kompetisi
dengan beberapa ukuran keunggulan untuk standar keunggulan prestasi

dicapai sendiri sebelumnya dan layakseperti dalam suatu kompetisi

Beberapa temuan dari Heckhausen (mulyani, 2006: 15-16) yang
menunjukan bahwa karakteristik individu yang mempunyai motivasi
berprestasi antara lain sebagai berikut.
1. Berorientasi sukses

Jika individu diharapkan pada situasi berprestasi ia akan merasa

optimis bahwa kesuksesan akan diraihnya dan dalam mengerjakan
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tugas lebih terdorong oleh harapan untuk sukses daripada menghindar
tetapi gagal

2. Berorientasi ke depan
Seseorang cenderung membuat tujuan-tujuan yang hendak dicapainya
dalam waktu yang akan datang dan ia menghargai waktu serta ia lebih
dapat menangguhkan pemuasan untuk mendapatkan penghargaan
dimasa datang

3. Suka tantangan
Seseorang lebih suka jenis tugas yang cukup rawan antara sukses dan
gagal. Hal itu menjadikan pendorong baginya untuk melaksankan
dengan sungguh-sungguh, suka situasi prestasi yang mengandung
resiko yang cukup untuk gagal, dan suka akan perbedaan dan
kekhasan tersendiri sesuai dengan kompetisi professional yang
dimiliki.

4. Tangguh
Seseorang bila dihadapkan suatu tugas yang berat sekalipun
tidakmudah menyerah, tetap bekerja dengan baik untuk mencapai
prestasi terbaiknya dibanding dengan orang lain, dalam melakukan
tugas-tugasnya menunjukan keuletannya, dan tidak mudah putus asa

dan berusaha sesuai dengan kemampuannya.

Motivasi berprestasi dapat diartikan sebagai dorongan dalam diri
seseorang untuk melakukan atau mengerjakan suatu kegiatan atau tugas
dengan sebaik-baiknya agar dapat mencapai prestasi. Hal ini sesuai dengan

pendapat Johnson dalam Faturrohnman (2012: 61) yang mengemukakan
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bahwa : “Achievement motive is impetus to do wellrelative to some

standard of excellence”.

Berdasarkan teori David C. McClelland yang dikembangkan oleh
TimAchievment Motivation Training(ATM)dalam Usman (2008: 260)

mengemukakan orang yang mempunyai motivasi berprestasi tinggi,yaitu.

Bertanggung jawab atas segala perbuatannya.
Berusaha mencari umpan balik atas perbuatannya.
Berani mengambil resiko dengan penuh perhitungan.
Berusaha melakukan sesuatu yang kreatif dan inovatif.
Pandai mengatur waktu.

Bekerja keras dan bangga atas hasil yang telah dicapai.

ocouarwnE

Menurut Johnson, Schwitzgebel dan Kalb dalam Djaali (2008: 109)
individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi memiliki karakteristik
sebagai berikut.

1. Menyukai situasi ataupun tugas yang menuntut tanggung jawabpribadi
atas hasil-hasilnya dan bukan atas dasar untung-untungan,nasib, atau
kebetulan.

2. Memilih tujuan yang realistis, tetapi menantang dari tujuan yangterlalu
mudah dicapai atau terlalu besar risikonya.

3. Mencari situasi atau pekerjaan dimana ia memperoleh umpan
balikdengan segera dan nyata untuk menentukan baik atau tidaknya
hasilpekerjaannya.

. Senang bekerja sendiri dan bersaing untuk mengungguli orang lain.

. Mampu menangguhkan pemuasaan keinginannya demi masa
depanyang lebih baik.

6. Tidak tergugah untuk sekedar mendapatkan uang, status,

ataukeuntungan lainnya, ia akan mencarinya apabila hal-hal
tersebutmerupakan lambang prestasi, suatu ukuran keberhasilan.

o1 b~

Motivasi berprestasi merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan
keberhasilan dalam belajar. Besar kecilnya pengaruh tersebut tergantung

pada intensitasnya. Klausmeir dalam Djaali (2008: 110)
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menyatakan bahwa perbedaan dalam intensitas motivasi berprestasi (need

to achieve)ditunjukkan dalam berbagai tingkatan prestasi yang dicapai

oleh berbagaiindividu. Siswa yang motivasi berprestasinya tinggi hanya

akan mencapai prestasi akademis yang tinggi apabila:

1. Rasa takutnya akan kegagalan lebih rendah dari pada
keingintahuannya untuk berhasil.

2. Tugas-tugas di dalam kelas cukup memberikan tantangan, tidak terlalu
mudah tapi juga tidak terlalu sukar, sehingga memberikan kesempatan

untuk berhasil.

Berdasarkan hal tersebut, bahwa motivasi berprestasi adalah daya
penggerak atau dorongan untuk melakukan aktivitas dengan menentukan
tindakan yang hendak dilakukan dalam belajar untuk mencapai
kemampuan sesuai dengan tujuan yang dirumuskan dalam tujuan
pembelajaran. Motivasi berprestasi merupakan faktor penting yang ikut
menentukan keberhasilan dalam belajar. Dengan motivasi berprestasi yang
tinggi siswa akan semangat mengikuti proses pembelajaran dan tidak

mudah menyerah bila menghadapi kesulitan.

4. Sikap SiswaTerhadapPelajaranEkonomi
a. Pengertian sikap
Faktor yang mempengaruhi berhasil tidaknya siswa dalam belajar
adalah perubahan sikap. Sikap menentukan bagaimana individu dalam
kehidupan. “Sikap selalu berkenaan dengan objek, dan sikap terhadap

objek ini disertai dengan perasaan positif dan negatif” (Slameto, 2003:
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188).Menurut Gabe dalam Siskandar, (2008: 440) sikap merupakan
kesiapan yang terorganisir yang mengarahkan atau mempengaruhi
tanggapan individu terhadap obyek. Orang akan bersikap positif
terhadap apa yang dianggapnya penting, dan akan bersikap negatif
terhadap sesuatu yang dianggapnya tidak bernilai atau merugikan bagi

dirinya.

Menurut Purwanto (2007: 141) mengatakan bahwa, Sikap yang dalam
bahasa Inggris disebut attitude adalah suatu cara bereaksi terhadap
suatu perangsang, suatu kecenderungan untuk bereaksi dengan cara
tertentu terhadap suatu perangsang atau situasi yang dihadapi. Hadis
(2006: 38) mengatakan bahwa, sikap dapat diartikan sebagai
kecenderungan seseorang untuk bereaksi terhadap suatu objek atau
rangsangan tertentu. Sedangkan menurut Bruno dalam Syah (2005:
120) berpandangan bahwa, sikap (attitude) adalah kecenderungan
yang relatif menetap untuk bereaksi dengan cara baik atau buruk
terhadap orang atau barang tertentu. Senada dengan hal tersebut
Anastasi dan Urbina (2007 : 445) menyatakan bahwa, sikap
merupakan tendensi untuk bereaksi secara menyenangkan ataupun
tidak menyenangkan terhadap sekelompok stimuli yang ditunjuk,

seperti kelompok etnis,nasional, adat-istiadat atau lembaga.

Berdasarkan uraian di atas sikap belajar mempengaruhi intensitas
seseorang dalam belajar. Bila sikap belajar positif, maka kegiatan

intensitas belajar yang lebih tinggi. Bila sikap belajar negatif, maka
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akan terjadi hal yang sebaliknya. Sikap belajar yang positif dapat
disamakan dengan minat, minat akan memperlancar proses belajar
siswa. Karena belajar akan terjadi secara optimal dalam diri siswa
apabila ia memiliki minat untuk mempelajari sesuatu. Siswa yang

sikap belajarnya positif akan belajar dengan aktif.

. Pembentukan dan perubahan Sikap

Terbentuknya suatu sikap banyak dipengaruhi oleh lingkungan sosial
dan kebudayaan misalnya: keluarga, norma, agama, dan adat istiadat
(Ahmadi, 2007: 156). Di dalam perkembangannya sikap banyak
dipengaruhi oleh lingkungan, norma-norma. Hal ini mengakibatkan
perbedaan sikap antara individu yang satu dengan yang lain karena
perbedaan sikap antara individu yang satu dengan yang lain karena
perbedaan pengaruh atau lingkungan yang diterima. Sikap tidak akan
terbentuk tanpa interaksi manusia, terhadap objek tertentu atau suatu
objek (Ahmadi, 2007: 157).

Sikap terbentuk melalui berbgai macam cara, antara lain.

1. Melalui pengalaman yang berulang-ulang atau dapat pula melalui
suatu pengalaman yang disertai perasaan yang mendalam
(pengalaman traumatic).

2. Melalui imitasi (peniruan)

Peniruan dapat dilakukan dengan sengaja maupun tidak sengaj.
Peniruan dapat terjadi apabila seorang individu memiliki minat
terhadap apa yang diminatinya

3. Melalui sugesti
Yang dimaksud sugesti adalah seseorang yang membentuk sikap
terhadap suatau objek tanpa ada suatu alasan dan pemikiran yang
jelas, tetapi semata-mata karena pengaruh orang lain yang
dianggap memiliki wibawa.

4. Melalui identifikasi
Merupakan peniruan terhadap orang lain atau organisasi terutama
yang dianggap memiliki keterkaitan emosional dengan individu
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tersebut. Sifat meniru tersebut lebih banyak dalam hal menyamai.
Misalnya, pengikut dengan pemimpin, siswa dengan guru, anak
dengan ayah.(Slameto, 2003: 189)

Menurut Djamarah (2008: 43-44) mengatakan bahwa, bagi apapun
yang ingin sukses dalam belajar harus memiliki sikap mental
cendekia. Sikap mental cendekia yang sebaiknya dimiliki adalah jujur
dalam segala hal, cerdas dalam berpikir, percaya diri, optimis,
mengerjakan apa yang harus dikerjakan , dan tidak merasa cepat puas
atas hasil belajar yang didapat.Sikap itulah yang mendasari dan
mendorong ke arah perbuatan belajar. Jadi, sikap siswa dapat
dipengaruhi oleh motivasi sehingga ia dapat menentukan sikap
belajar. Sikap memiliki kecenderungan untuk bertahan, sehingga

perubahan sikap bukan hal yang mudah untuk dilakukan.

. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Perubahan Sikap

Seperti yang telah dikemukakan di atas bahwa sikap itu terbentuk
dalam perkembangan individu karena faktor pengalaman atau faktor
hasil belajar mempunyai peranan yang sangat penting.

Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap menurut Azwar, (2005: 30-
38).

1. Pengalaman Pribadi
Sikap akan lebih mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi
tersebut terjadi dalam situasi yang melibatkan faktor emosional.

2. Pengaruh orang lain yang dianggap penting
Pada umumnya, individu cenderung untuk memiliki sikap yang
searah dengan sikap orang yang dianggap penting.

3. Pengaruh Kebudayaan
Tanpa disadari kebudayaan telah menanamkan garis pengarah
sikap kita terhadap berbagai masalah.
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4. Media Massa
Dalam pemberitaan surat kabar maupun radio atau media
komunikasi lainnya, berita yang seharusnya faktual disampaikan
secara objektif cenderung dipengaruhi oleh sikap penulisnya,
akibatnya berpengaruh terhadap sikap konsumennya.

5. Lembaga Pendidikan dan Lembaga Agama
Konsep moral dan ajaran dari lembaga pendidikan dan lembaga
agama sangat menentukan sistem kepercayaan tidaklah
mengherankan jika kalau pada gilirannya konsep tersebut
mempengaruhi sikap.

6. Faktor Emosional
Kadang kala, suatu bentuk sikap merupakan pernyataan yang
didasari emosi yang berfungsi sebagai semacam penyaluran
frustasi atau pengalihan bentuk mekanisme pertahanan ego.

Meskipun terdapat banyak faktor yang menyebabkan sikap cenderung
bertahan, namun dalam kenyataannya tetap terjadi perubahan-
perubahan sikap sebagaimana yang terlihat dalam kehidupan sehari-
hari.Sikap belajar adalah kecenderungan perilaku seseorang tatkala
mempelajari hal-hal yang bersifat akademik (Djaali dalam Fitria,
2011).
. Komponen Sikap
Mengembangkan konsep sikap belajar melalui dua komponen, yaitu.
1. Teacher Approval (TA) yaitu berhubungan dengan pandangan
siswa terhadap guru-guru.
2. Education Acceptance (EA), yaitu terdiri atas penerimaan dan
penolakan siswa terhadap tujuan yang akan dicapai;materi yang
akan disajikan, praktik, tugas, dan persyaratan yang ditetapkan di

sekolah. (Wibowo, 2011)
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Menurut Walgito (2004:57) sikap mengandung tiga komponen.

1.

Komponen kognitif merupakan representasi apa yang dipercayai
oleh individu pemilik sikap, komponen kognitif berisi kepercayaan
yang dimiliki individu mengenai sesuatu dapat disamakan
penanganan (opini) terutama apabila menyangkut masalah isu atau
problem yang kontroversial.

. Komponen afektif merupakan perasaan yang menyangkut aspek

emosional. Aspek emosional inilah yang biasanya berakar paling
dalam sebagai komponen sikap dan merupakan aspek yang paling
bertahan terhadap pengaruh-pengaruh yang mungkin adalah
mengubah sikap seseorang komponen afektif disamakan dengan
perasaan yang dimiliki seseorang terhadap sesuatu.

Komponen konatif merupakan aspek kecenderungan berperilaku
tertentu sesuai dengan sikap yang dimiliki oleh seseorang. Dan
berisi tendensi atau kecenderungan untuk bertindak / bereaksi
terhadap sesuatu dengan cara-cara tertentu. Dan berkaitan dengan
objek yang dihadapinya adalah logis untuk mengharapkan bahwa
sikap seseorang adalah dicerminkan dalam bentuk tendensi
perilaku.

Menurut Silverius (dalam Riyono, 2005:11), sikap meliputi lima

tingkat kemampuan yaitu.

1. Menerima (Receiving)

Tingkat ini berhubungan dengan kesediaan atau kemauan siswa
untuk ikut dalam suatu fenomena atau stimulus khusus. Misalnya
dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Kata-kata kerja operasional
yang dapat digunakan untuk rumusan indikatornya adalah
menanyakan, menyebutkan, mengikuti, dan menyeleksi.

. Menanggapi / Menjawab (Responding)

Pada tingkatan ini, siswa tidak hanya menghadiri suatu fenomena
tetapi juga bereaksi terhadapnya. Kata-kata kerja operasional yang
dapat digunakan untuk rumusan indikatornya adalah menjawab,
berbuat, melakukan, dan menyenangi.

. Menilai (Valuing)

Tingkat ini berkenaan dengan nilai yang dikenakan siswa terhadap
sesuatu obyek atau fenomena tertentu. Tingkat ini berjenjang mulai
dari hanya sekedar penerimaan sampai pada tingkat komitmen yang
lebih tinggi. Kata-kata kerja operasional yang dapat digunakan
untuk rumusan indikatornya adalah membedakan, mempelajari, dan
membaca.

. Organisasi (Organization)

Hasil belajar pada tingkat ini berkenaan dengan organisasi suatu
nilai  (merencanakan  suatu  pekerjaan yang  memenubhi
kebutuhannya). Kata-kata kerja operasional yang dapat digunakan
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untuk rumusan indikatornya adalah menyiapkan, mempertahankan,
mengatur, menyelesaikan, dan menyusun.

5. Karakteristik dengan suatu nilai atau kompleks nilai

Hasil belajar pada tingkat ini meliputi banyak kegiatan, tapi
penekanannya lebih besar diletakkan pada kenyataan banhwa
tingkah laku itu menjadi ciri khas atau karakteristik siswa tersebut.
Kata-kata kerja operasional yang dapat digunakan untuk rumusan
indikatornya adalah menerapkan, membenarkan cara pemecahan
masalah, dan sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas maka dalam penelitian ini tingkatan sikap

siswa terhadap pembelajaran matematika dapat dijabarkan sebagai

berikut.

1. Pada tingkat pertama (menerima), sikap positif siswa dapat dilihat
dari kesediaan siswa untuk mengikuti pembelajaran matematika di
kelas.

2. Pada tingkat kedua (menanggapi), siswa yang bersikap positif
akan cenderung menyenangi pembelajaran matematika di kelas.

3. Pada tingkat ketiga (menilai), siswa yang bersikap positif akan

berusaha untuk mempelajari materi matematika lebih dalam lagi.

. Sikap Siswa Terhadap Pelajaran Ekonomi

Sikap siswa terhadap mata pelajaran ekonomi adalah kecenderungan
siswa untuk bertindak dan bereaksi senang atau tidak senang terhadap
pelajaran ekonomi. Sikap adalah kesiapan merespons secara konsisten
dalam bentuk positif atau negatif terhadap objek atau situasi (Ahmadi,
2007: 150). Dengan demikian sikap siswa terhadap mata pelajaran
ekonomi adalah kecenderungan siswa menghadapi pelajaran geografi

berdasarkan penilaian terhadap pelajaran tersebut. Penilaian siswa
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terhadap pelajaran diperoleh melalui pengalaman langsung
berdasarkan interaksi dalam pembelajaran, namun dapat juga atas
pengalaman tidak langsung seperti berita-berita cerita-cerita. Sikap
siswa terhadap pelajaran ekonomi akan sangat mempengaruhi
kelancaran proses pembelajaran, sikap siswa yang positif akan
membantu kelancaran proses pembelajaran ekonomi, sedangkan sikap
siswa yang negatif akan menghambat kelancaran proses pembelajaran

ekonomi.

Sikap memiliki peranan dalam pencapaian hasil belajar. Sikap selalu
berkenaan dengan suatu objek, dan sikap terhadap objek ini disertai
dengan perasaan positif dan negatif. Orang mempunyai sikap positif
terhadap objek yang bernilai dalam pandangannya, dan ia akan
bersikap negatif terhadap objek yang dianggapnya tidak bernilai atau

juga merugikan.

Tabel 2. Penelitian yang Relevan

sarana belajar
dan kompetensi
guru terhadap
hasil belajar
ekonomi siswa
kelas X SMA
Negeri 10
Bandar
Lampung tahun
pelajaran
2009/2010

No | Nama Judul Penelitian | Hasil
1 Suryana Pengaruh Ada pengaruh antara guru mengajar,
metode ketersediaan sarana belajar, dan
(2010) mengajar guru, | kompetensi guru terhadap hasil
ketersediaan belajar ~ ekonomi siswa dengan

Fhitung™ Ftabel Yaitu 44,196 > 2,662
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Fuji ayu | Pengaruh Ada pengaruh antara pemanfaatan
saftari pemanfaatan srana belajar disekolah dan motivasi
(2009) sarana belajar | belajar terhadap prestasi belajar
disekolah dan | ekonomi siswa kelas X semester
motivasi belajar | Genap SMA Surya Dharma Bandar
terhadap Lampung Tahun ajaran 2009/2010.
prestasi belajar | Hasil menunjukan R=0,716 dan R2=
ekonomi siswa | 0,513, ada pengaruh positif sebesar
kelas X'|51,3%
semester genap
SMA Surya
Bandar
Lampung
Tahun Ajaran
2009/2010
Susanti Pengaruh sikap | Ada pengaruh yang signifikan antara
(2012) siswa pada | Pengaruh sikap siswa pada mata
mata pelajaran | pelajaran ekonomi dan iklim sekolah
ekonomi  dan | tarhadap hasil belajar ekonomi siswa
iklim  sekolah | kelas XI IPS semester ganjil SMA
tarhadap hasil | Negeri 1 purbolinggo lampung timur
belajar tahun pelajaran 2011/2012 yang
ekonomi siswa | dibuktikan dengan Thitung > Ttabel
kelas XI IPS | yaitu 4,780 > 1,987
semester ganjil
SMA Negeri 1
purbolinggo
lampung timur
tahun pelajaran
2011/2012
Metra Pengaruh Ada Pengaruh Motivasi Berprestasi
Agustiasari | Motivasi dan Penggunaan Sarana Belajar di
(2012) Berprestasi dan | Sekolah Terhadap Hasil Belajar
Penggunaan Ekonomi Kelas XI IPS IPS SMA
Sarana Belajar | Negri 1 Liwa Lampung Barat Tahun
di Sekolah | Pelajaran 2011/2012 yang
Terhadap Hasil | ditunjukan
Belajar denganFhitung>Ftabel=33,779>3,11
Ekonomi Kelas | 0 dengan koefisien determinasi (R?)
Xl IPS IPS| 0,677 atau 67,7%
SMA Negri 1
Liwa Lampung
Barat  Tahun
Pelajaran

2011/2012
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B. Kerangka pikir
Suatu kegiatan belajar dilaksanakan untuk mencapai tujuan belajar yang
telah ditetapkan. Berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan belajar tersebut
dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh para siswa. Hasil belajar
yang diperoleh siswa pada umumnya bervariasi, yakni rendah, sedang dan
tinggi. Tinggi atau rendahnya hasil belajar tersebut dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya adalah kompetensi guru dalam proses
pembelajaran , motivasi berprestasi dan sikap siswa pada mata pelajaran

Ekonomi.

Sekolah adalah suatu lembaga profesional. Sekolah bertujuan untuk
membentuk anak didik menjadi manusia dewasa yang berkepribadian
matang dan tangguh, yang dapat dipertanggung jawaban dan bertanggung
jawab terhadap masyarakat dan terhadap dirinya. Para lulusan sekolah
pada waktunya harus mampu bekerja mengisi lapangan kerja yang ada.
Mereka harus dipersiapkan melalui program pendidikan disekolahsebagian
tanggung jawab pendidikan anak-anak tersebut terletak ditangan para guru
tenaga kependidikan lainnya. Itu sebabnya para guru harus dididik dalam
profesi kependidikan, agar memiliki kompetensi yang diperlukan untuk

melaksanakan tugas dan fungsinya secara efisien dan efektif.

Persepsi siswa tentang kompetensi guru merupakan pandangan atau
tanggapan siswa mengenai kecakapan guru dalam menjalankan perananya
sebagai seorang pengajar dan pendidik. Kompetensi guru dapat

mempengaruhi kondisi belajar, antara lain adalah adanya guru yang baik,
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penguasaan pengetahuan dan sikap profesional dalam menjalankan tugas
dan tugas sebagai seorang guru dan adanya keharmonisan hubungan
diantara semua warga sekolah. Dalam proses belajar mengajar guru
merupakan input ynag pengaruhnya sangat besar pada proses belajar, yang
pada akhinya akan terlihat pada mutu output pengajarannya berupa hasil

belajar siswa.

Demikian pula dengan motivasi berprestasi, siswa yang memiliki motivasi
berprestasi yang tinggi, akan mampu mendapatkan hasilbelajar yang baik.
Karena siswa tersebut memiliki kesadaran akan pentingnya belajar,
sehingga ia tidak mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan belajar,
begitu sebaliknya siswa yang memiliki motivasi rendah akan sulit

mencapai hasil belajar yang baik.

Setiap sekolah selalu menginginkan para siswanya untuk mendapatkan
nilai yang baik, inilah suatu sekolah yang dapat diukur mutu
pendidikannya. Mutu pendidikan dapat dicapai dengan meningkatkan
hasilbelajar siswa dan usaha yang maksimal dari para guru. Faktor yang
mempengaruhi berhasil tidaknya siswa dalam belajar adalah perubahan

sikap.

Sikap menentukan bagaimana individu dalam kehidupan. Adanya sikap
positif terhadap pelajaran dapat mendorong siswa berusaha mencapai hasil
yang memuaskan dan hasilbelajar baik. Sebaliknya bagi siswa yang tidak
mempunyai sikap yang senang terhadap pelajaran, maka siswa tersebut

tidak akan menyenangi pelajaran dan tugas yang diberikan oleh guru.
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Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pikir dalam penelitian ini

digambarkan sebagai berikut:

Persepsi siswa tentang \
kompotensi guru (X1)

Motivasi berprestasi
(X2)

T~
Sikap siswa ) .
padz mata Hasil belajar
. —> (X4)
pelajaran
Ekonomi (X3)

Gambar 1. Model teoretis pengaruh variabel (X1), (X2), dan (X3) terhadap (Xa)
(Riduwan dan Engkos, 2012:143)

C. Hipotesis

1.

Ada pengaruh langsung persepsi siswa tentang kompetensi guru
terhadap sikap siswa pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas X
MAN 1 Pesawaran

Ada pengaruh langsung motivasi berprestasi terhadap sikap siswa pada
mata pelajaran Ekonomi siswa kelas X MAN 1 Pesawaran

Ada pengaruh langsung persepsi siswa tentang kompetensi guru
terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas X MAN 1 Pesawaran

Ada pengaruh langsung motivasi berprestasi terhadap hasil belajar
ekonomi siswa kelas X MAN 1 Pesawaran

Ada pengaruh langsung sikap siswa pada mata pelajaranterhadap hasil

belajar ekonomi siswa kelas X MAN 1 Pesawaran
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6. Ada pengaruh tidak langsung persepsi siswa tentang kompetensi guru
terhadap hasil belajar ekonomi melalui sikap siswa pada mata
pelajaran siswa kelas X MAN 1 Pesawaran

7. Ada pengaruh tidak langsung motivasi berprestasi terhadap hasil
belajar ekonomi melalui sikap siswa pada mata pelajaran siswa kelas X

MAN 1 Pesawaran



I11. METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
verifikatif dengan pendekatan ex post facto. Penelitian deskriptif adalah
suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu
set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada
masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat
deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta , sifat-sifat serta hubungan antar variabel bebas

terhadap variabelterikat (Nawawi, 2003: 63)

Pendekatan ex post fact adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk
meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian merunut kebelakang
untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut
(Sugiyono, 2010: 7). Sedangkan yang dimaksud dengan pendekatan survey
adalah pendekatan yang digunakan untuk mendapatkan data dari tempat

tertentu yang alamiah, tetapi penelitian malakukan perlakuan dalam
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pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan Kkuesioner, test,

wawancara terstruktur dan sebagainya (Sugiyono, 2010: 12)

Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi menurut Sugiyono (2012:115) adalah wilayah generaliasasi
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X MAN 1 Pesawaran Tahun Pelajaran 2015/2016
yang berjumlah 120 siswa.

Tabel 3. Data Jumlah Siswa Kelas X MAN 1 Pesawaran Tahun
Pelajaran 2015/2016

No Kelas Jumlah Siswa Yang Menjadi Populasi
1 X1 40 siswa
2 X2 39 siswa
3 X3 41 siswa
Jumlah 120 siswa
2. Sampel

Menentukan jumlah sampel siswa dilakukan perhitungan dengan

menggunakan rumus Taro Yamane sebagai berikut (Sugiyono, 2010:65).

N
n= N(d)? +1
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Keterangan:
n = ukuran sampel keseluruhan
N =ukuran populasi

d = tingkat signifikan

berdasarkan rumus diatas besarnya sampel dalam penelitian ini yaitu :
120 =91.3076
n=120(0,05)* +1

n=91

. Teknik Pengumpulan Sampel

Teknik pengambilan sampel adalah  probability sampling dengan
menggunakan simpel rendom sampling. Teknik ini merupakan
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi unsur
(anggota) populasi yang dipilih untuk menjadi sampel (Sugiyono,

2012:63).

Menetukan besarnya sampel pada setiap kelas dilakukan dengan alokasi
proporsional agar sampel yang diambil lebih proporsional (Sugiyono,

2012:63), hal ini dilakukan dengan cara.

jumlah L i i
JERERTAMPE. & jumlah siswa tiap kelas

Jumlah sampel tiap kelas = -
jumlahpopulasi
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Tabel 4. Perhitungan sampel untuk masing-masing kelas

Kelas Perhitungan Pembulatan | presentasi
X1 21«40 =3066 |30 30,33
120 '
X2 2t «39=299 |30 29,57
120 ’
X3 21y 41=3143 |31 31,09
120 '
Total 91 100%

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa dalam penelitian ini
jumlah populasi yang akan diteliti sebanyak 120 siswa. Pengambilan
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara demikian
dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen. Pengambilan
sampel acak sederhana dapat dilakukan dengan cara undian, memilih

bilangan dari daftar bila ngan secara acak.

Variabel penelitian

Menurut Sugiyono (2010: 38) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.

Variabel dalam penelitian ini ada dua variabel.

1. Variabel Exogenous dalam penelitian ini adalah kompetensi guru (X3),

motivasi berprestasi (X;).dan Variabel Intervening (Perantara) sikap

siswa pada mata pelajaran (Xs).
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2. Variabel Endogenous dalam penelitian ini adalah Variabel Intervening
(Perantara) sikap siswa pada mata pelajaran (Xs)dan hasil belajar (X4)

pada MAN 1 Pesawaran.

Definisi Konseptual Variabel
Variabel yang akan diuji dalam penelitian ini perlu dioperasionalkan agar
memudahkan dalam pengumpulan data dan dalam mendefinisikan objek
penelitian. Definisi operasional variabel adalah definisi yang diberikan
untuk variabel dan konstrak dengan memberikan arti atau menjelaskan
secara spesifik kegiatan atau memberikan suatu operasional yang diperlukan
untuk mengukur konstrak variabel.
1. Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Guru (X1)
Majid (2005: 6) menjelaskan kompetensi yang dimiliki oleh setiap
guru akan menunjukkan kualitas guru dalam mengajar. Kompetensi
tersebut akan terwujud dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan
professional dalam menjalankan fungsinya sebagai guru.
2. Motivasi Berprestasi (X2)
Menurut Heckhausen dalam Djaali (2008: 103) mendefinisikan
motivasi berprestasi sebagai suatu dorongan yang terdapat dalam diri
siswa yang selalu berusaha atau berjuang untuk meningkatkan atau
memelihara kemampuannya setinggi mungkin dalam semua aktivitas

dengan menggunakan standar keunggulan.
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3. Sikap Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi (X3)
Sikap belajar adalah kecenderungan bertindak dalam perubahan
tingkah laku melalui latihan dan pengalaman dari keadaan tidak tahu
menjadi tahu yang dapat diukur melalui: toleransi, kebersamaan, dan
gotong royong, rasa kesetiakawanan, dan jujur. (Safari, 2003:58)

4. Hasil Belajar (X4)
Hasil belajar adalah pencapaian yang diperoleh peserta didik melalui
kegiatan belajar dan untuk mengukurnya dilakukan dengan evaluasi

atau penelitian. (Sudjino, 2005: 28)

E. Definisi Operasional Variabel
1. Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Guru (X1)
kompetensi guru adalah hasil dari penggabungan dari kemampuan-
kemampuan yang banyak jenisnya, dapat berupa seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati,
dan dikuasai oleh guru dalam menjalankan tugas keprofesionalannya.
2. Motivasi Berprestasi (X2)

Motivasi belajar meliputi hal-hal berikut ini:

1) Kesadaran akan belajar
2) Dorongan yang berasal dari diri dalam siswa untuk berprestasi

3) Dorongan yang berasal dari luar individu siswa untuk belajar



3. Sikap Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi (X3)

Tabel 5.Indikator Dan Sub Indikator Masing-Masing Variable

Sikap belajar meliputi :

(1) Kognitif, seperti

disampaikan

(2) Afektif , seperti : menunjukan rasa senang belajar
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respons siswa terhadap isi materi yang

(3) Konatif, seperti : reaksi yang menunjukan prilaku yang tidak baik

pada siswa dalam menerima pelajaran

Hasil Belajar (X4)

hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah

melakukan kegiatan belajar yang ditandai dengan perubahan tingkah

laku, baik dalam aspek motorik, afektif maupun emosional,

hasil tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk angak ataupun huruf

mutu setelah siswa tersebut mengikuti tes.

masyarakat yang
baik

3. Menjaga emosi
dan perilaku yang
kurang baik

No | Variabel Indikator Sub Indikator Skala
1. | Persepsi 1. kompetensi | 1. Mampu Interval
siswa sosial mendorong dan (dalam
tentang menunjang Semantik
kompetensi kreativitas Diferensial)
masyarakat
guru 2. Mampu bergaul
dan melayani
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2. kompentesi | 1. Merencanakan
profesional sistem
pembelajaran
. Melaksanakan
sistem
pembelajaran
. Mengembangkan
sistem
pembelajaran
. Mengevaluasi
sistem
pembelajaran
Motivasi . Kesadaran . Tingkat atau Interval
Berprestasi untuk besarnya (dalam
(X2) mendapatka kesadaran siswa Semantik
n hasil yang akan kebu_tuhan .| Diferensial)
: menguasai materi.
baik
. Dorongan . Berusaha untuk
yang unggul dalam mata
berasal dari pelajaran IPS
dalam diri Terpadu
. . Menyukai situasi
siswa untuk
atau tugas yang
mendapatka menuntut tanggung
n hasil yang jawab pribadi
baik siswa
. Dorongan .
. Adanya ganjaran
yang
. berupa kegagalan
berasal dari atau rasa takut
luar akan kegagalan
individu . Pemberian nilai
siswa untuk atau hadiah atas
mendapatka prestasi yang
n hasil yang diraih

baik
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Sikap Siswa
Terhadap
Mata
Pelajaran

(X1)

1. Kognitif
(perceptual)

2. Afektif
(emosional)

3. Konatif
(perilaku)

1. Responssiswa
terhadap isi materi
yang disampaikan

2. Keyakinan siswa

untuk menerima
materi yang
diberikan

1. Reaksi yang
menunjukan rasa
senang belajar

2. Reaksi yang
menunjukan rasa
tidak senang
belajar

1. Reaksi yang
menunjukan
prilaku yang tidak
baik pada siswa
dalam menerima
pelajaran

2. Sikap,positif
belajar siswa yang
sungguh-sungguh
menunjukan rasa
suka siswa dalam
menerima
pelajaran

Interval

(dalam
Semantik
Diferensial)

Hasil
Belajar
(X4)

Hasil ujian
semester
ganjil mata
pelajaran
ekonomi
kelas X
MAN 1
Pesawaran

Nilai semester mata
pelajaran ekonomi
kelas X MAN 1
Pesawaran

Interval
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Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dengan tenik tertentu sangat diperlukan dalam
pengujian anggapan dasar dan hipotesis karena teknik-teknik tersebut dapat
menentukan lancar tidaknya suatu proses penelitian . pengumpulan data
diperlukan untuk menguji anggapan dasar dan hipotesis. Untuk
mendapatkan data yang diperlukan, maka teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
1. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentu tulisan ,gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang (Sugiyono, 2012: 329). Metode ini dilakukan untuk
mendapatkan data mengenai hasil belajar siswa pada mata pelajarab
Ekonomi siswa kelas X MAN 1Pesawaran tahun ajaran 2015/2016 dari
guru bidang studi Ekonomi.
2. Observasi
Observasi ialah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan
pencatatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat
atau mengamati individu atau kelompok secara langsung (Ngalim
Purwanto dalam Basrowi dan Akhmad Kasinu, 2007: 166)
3. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
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responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2010: 142). Dalam penelitian
ini digunakan angket sebagai alat pengumpulan data untuk mendapatkan
data tentang sikap belajar, motivasi belajar, dan pemanfaatan media
pembelajaran berbasis ICT di sekolah. Selaian itu, penggunaan rumus
dalam pengambilan sampel secara tidak langsung membuat peneliti
terjun ke dalam penggunaan statistik parametrik. Untuk itu, peneliti
menggunakan semantik diferensial untuk menaikan skala peneliti yang
semulanya ordinal menjadi interval sebagai salah satu syarat dalam

penggunaan statistik parametrik.

G. Uji Persyaratan Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan dan
keaslian suatu instrument (Arikunto, 2009:64). Sebuah instrumen
dikatakan valid apabila mempunyai validitas tinggi, namun sebaliknya
instrumen yang kurang valid memiliki validitas rendah. Dalam uiji
validitas ini digunakan teknik korelasi product moment dari pearson

sebagai berikut .

- N> XY-(3X)>Y)
AN XN YY)
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Keterangan:

ry = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
X= Skor butir soal

Y = SkKor total

N =Jumlah sampel

(Arikunto, 2009: 72)

Dengan Kriteria pengujian apabila r hiwng > I taper dengan o« =0,05 maka
alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila I hitwng< I' tabel
maka alat ukur tersebut adalah tidak wvalid (sugiyono, 2009:
183)Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil uji coba angket pada
variable Xj;, X, Xz kepada 30 responden, kemudian dihitung
menggunakan perangkat lunak SPSS. Hasil perhitungan kemudian di
cocokan dengan Tabel r Product Moment dengan & =0,05 adalah

0,361.

Hasil uji validitas angket persepsi siswa tentang kompetensi guru (X1)
dari 15 item angket kompetensi guru semuanya valid. Dengan demikian
angket yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 15 item. Hasil
uji validitas angket motivasi berprestasi (X2) dari 13 item angket
motivasi berprestasi terdapat 1 item angket yag tidak valid, yaitu item 8.
Dengna demikian angket yang digunakan dalam penelitian berjumlah

12.Hasil uji validitas sikap siswa pada mata pelajaran (X3) dari 15 item
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angket sikap siswa pada mata pelajaran terdapat 1 item yang tidak
valid, yaitu item 12 . dengan demikian angket yang digunakan dalam

penelitian berjumlah 14 item

Uji Reliabilitas

Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui apakh alat pengumpulan data
tersebut menunjukan tingkat ketepatan, keakuratan, Kkestabila,
ataukonsistensi dalam mengungkapkan gejala tertentu dari sekelompok
individu walaupun dilaksanakan pada waktu yang berbeda. Sedangkan
untuk menghitung reliabilitas peneliti menggunakan rumus Alpha
Cronbach

Teknik pengumpulan data reliabilitas dengan koefisien alpha sebagai

berikut :

| ) {1' Zﬂ

Keterangan :

r = Reliabilitas instrumen
Y o} = Skor tiap-tiap item

n = Banyaknya butir soal

o, = Varians total

(Arikunto, 2009: 109).
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Banyaknya reliabilitas dikategorikan sebagai berikut.

Antara 0,800 sampai 1,000  Sangat tinggi
Antara 0,600 sampai 0,799  Tinggi

Antara 0,400 sampai 0,599 Cukup
Antara 0,200 sampai 0,399 Rendah
Antara 0,000 sampai 0,1999  Sangat rendah
Atikinto (2006: 276)

Dengan kriteria uji, jika rniung > rapel, Maka pengukuran tersebut reliabel dan

sebaliknya apabila rhiwng < r'aber , Maka pengukuran tersebut tidak reliabel.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan SPSS 16, tingkat reliabel

masing-masing variabel setelah di uji coba adalah sebagai berikut.

Tabel 6 . Hasil Analisis Uji Reliabilitas Angket Untuk Variabel X;
Reliability Statistics

Cronbach's Nof

Alpha Items

,810 15

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2016

Berdasarkan informasi di atas menunjukan bahwa harga koefisien alpha
hitung untuk variabel kompetensi guru (X;) > 0,361, maka dapat disimpulkan
bahwa angket atau alat pengukur data tersebut bersifat reliabel. Dengan
demikian, semua pernyataan untuk variabel X; dapat digunakan untuk

mengumpulkan data yang diperlukan.
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Tabel 7. Hasil Analisis Uji Reliabilitas Angket Untuk Variabel X,
Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items

,818 12

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2016

Berdasarkan informasi di atas menunjukan bahwa harga koefisien alpha
hitung untuk variabel kompetensi guru (X;) > 0,361, maka dapat disimpulkan
bahwa angket atau alat pengukur data tersebut bersifat reliabel. Dengan
demikian, semua pernyataan untuk variabel X, dapat digunakan untuk

mengumpulkan data yang diperlukan.

Tabel 8. Hasil Analisis Uji Reliabilitas Angket Untuk Variabel X3

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items

,841 14

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2016

Berdasarkan informasi di atas menunjukan bahwa harga koefisien alpha
hitung untuk variabel kompetensi guru (X3) > 0,361, maka dapat disimpulkan
bahwa angket atau alat pengukur data tersebut bersifat reliabel. Dengan
demikian, semua pernyataan untuk variabel X; dapat digunakan untuk

mengumpulkan data yang diperlukan.
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Uji Persyaratan Statistik Parametrik
Menurut Sudarmanto (2005: 104), persyaratan untuk menggunakan statistik
parametrik adalah skala penelitian harus berupa skala interval , selain itu
harus memenuhi normalitas dan uju homogenitas.
1. Uji Normalitas
Salah satu uji persyaratan yang harus dipenuhi dalam penggunaan
statistik perametrik yaitu uji normalitas dan populasi. Uji normalitas
digunakan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan sebagai
alat pengumpulan data berdistribusi normal atau tidak. Pengujian
normalitas distribusi data populasi dilakukan dengan menggunakan
statistik Kolmogorov —Smirnov. Alat uji ini bisa disebut uji k-s.
Syarat hipotesis yang digunakan:
Ho : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1 : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Statistik uji yang digunakan.

D =max |Fo(xi) - Sn(xi) |;i=1,2,3 ...
Dimana .

Fo (xi) = fungsi distribusi frekuensi komulatif ralatif dari

distribusi teoritis dalam kondisi Ho
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Sn (xi) = distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan

sebanyak n

Cara membandingkan nilai D terhadap D pada tabel kolmogorof
smirnov dengan taraf nyata o maka aturan pengambilan keputusan

dalam uji ini adalah.
Jika D < tabel maka terima Ho
Jika D > tabel maka tolak Ho

Keputusan juga dapat diambil dengan berdasarkan nilai kolmogorof
smirnov Z, jika KSZ < maka terima Ho demikian juga sebaliknya.
Dalam perhitungan menggunakan software komputer keputusan atas
hipotesis yang diajukan dapat menggunakan nilai signifikansi (Asyimp.
Significance). Jika nilai signifikansinya lebih kecil dari o maka tolak Ho

demikian juga sebaliknya (sugiyono, 2012: 156- 159).

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data sampel
yang diperoleh berasal dari populasi yang bervarians homogen atau

tidak. Uji homogenitas disini menggunakan uji Levene Statistic.

(n—k) XX  ni(Z;-7)2
(k-D I, ?—i1(zij—zi)2
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Keterangan:

n = jumlah observasi

k = banyaknya kelompok

Zij =Y - ¥

Y; = rata-rata dari kelompok ke i
Z; = rata-rata kelompok darib Zi

7 = rata-rata menyeluruh (overal mean) dari Zij

Untukmelakukan pengujian homogenitas populasi diperlukan hipotesis
sebagai berikut.

Ho: Data populasi bervarians homogeny

Ha: Data populasi tidak bervarians homogeny

Kriteria Pengujian

Jika probabilitas (Sig.) > 0,05 maka Hy diterima, sebaliknya jika

probabilitas (Sig.) < 0,05 maka Hy ditolak (Teddy Rusman, 2011: 65)

I.  Uji Asumsi Klasik
1. Uji Liniaritas Garis Regresi
Uji kelinieran dan keberartian regresi dilakukan terlebih dahulu sebelum
pengujian hipotesis. Untuk regresi liner yang didapat dari data X dan Y,
apakah sudah mempunyai pola regresi yang berbentuk liner atau tidak
serta koefisien, Pengujian terhadap regresi ini menggunakan Analisis

varians (Anava) dengan tabel ANAVA sebagai berikut:



Tabel 9. Tabel Analisis Varian Uji Kelinieran Regresi
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Sumber Dk | Jumlah kuadrat | Kuadrat Tengah | F
Varians
(JK) (KT)
Total N >y? > y?
Koefesien 1 Jk (a) Jk ()
(a) o _
1 Jk b/a S?Reg jk | S’reg
Koefesien 2
" 2 | k() (b/a) S?Sis
. jk(s)
. S 2 SIS = J_
Sisa n_>2
Tuna Cocok JK(TC) s2TC= Jl(((TCz:)
Galat JK (G) - S2TC
S 2 G - jk(G) SZG
n—k
Uji kelinieran:
2
F= S°TC
S°G
Keterangan :

STC = Varian tuna cocok

S°G = Varian galat
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Dengan dk (k-2) dengan dk penyebut (n-k) dengan « = 0,05 terentu.
Kriteria uji, apabila Fhiwung™> Frabet Maka H, ditolak yang menyatakan linear
dan sebaliknya jika Fniung > Franer maka H, diterimayang menyatakan

tidak linier.
Kriteria uji kelinieran

Jika Fhiwng>Frane dengan dk pembilang k-2 dan dk penyebut n-k maka

regresi adalah linear, sebaliknya tidak linear.
. Uji Multikolinieritas

Penelitian ini untuk menguji Multikolinearitas peneliti menggunakan
model Partial Correlations.Model ini adalah membandingkan antara
nilai R Square dengan nilai koefisien korelasi parsial untuk semua

independent variable yang diteliti dengan Rumus

[ N o : ;
yxd — Tyx2-xix2 Rumus korelasi parsial

R =
y.x1x2
'\/1— r2x1x2 \/1— rzyx2

Kriteria:
Apabila nilai R Square > Correlations Partial dari masing-masing
variabel bebas, maka pada model regresi yang terbentuk tidak terjadi

gejala multikolinear (Suliyanto, 2011 : 90)
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3. Uji Autokorelasi

Menurut (Sudjarwo, 2009: 286), pengujian autokorelasi dimaksudkan

untuk mengetahui apakah ada korelasi di antara serangkain data

observasi menurut waktu atau ruang. Adanya Autokorelasi dapat

mengakibatkan penaksir mempunyai varians tidak minimum dan uji t

tidak dapat digunakan, karena akan memberikan kesimpulan yang salah.

Ada atau tidaknya autokorelasi dapat dideteksi dengan menggunakan uji

Durbin-Watson.

Tahap-tahap pengujian dengan uji Durbin-Watson adalah sebagai

berikut:

1.

Carilah nilai-nilai residu dengan OLS dari persamaan yang akan

diuji dan hitung statistik d dengan menggunakan persamaan:d =

Yhur-ue-1)? @t 2
- 21U;

Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen
kemudian lihat tabel statistik Durbin-Watson untuk mendapatkan
nilai-nilai kritis d yaitu nilai Durbin-Watson Upper, d, dan nilai
Durbin-Watson, d;

Dengan menggunakan terlebih dahulu Hipotesis Nol bahwa tidak

ada autokorelasi positif dan Hipotesis Alternatif.

Ho : p <0 (tidak ada otokorelasi positif)

H, : p< 0 (ada otokorelasi positif.
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Dalam keadaan tertentu, terutama untuk menguji persamaan beda
pertama, uji d dua sisi akan lebih tepat. Langkah-langkah 1 dan 2 persis
sama diatas sedangkan langkah 3 adalah menyusun hipotesis nol bahwa

tidak ada autokorelasi.

Rumus hipotesis yaitu:
Ho : tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan.

H; : terjadinya adanya autokorelasi diantara data pengamatan.

Kriteria Pengujian
Apabila nilai statistik Durbin-Watson berada diantara angka 2 atau
mendekati angka 2 dapat dinyatakan data pengamatan tersebut tidak

memiliki otokorelasi (Sudarmanto, 2005: 143).

. Uji Heteroskedatisitas

Uji asumsi Heterokedastisitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah
varians residual absolut sama atau tidak sama untuk semua pengamatan.
Gejala Heteroskedastisitas ditunjukan oleh koefisien korelasi Rank
Spearman dari masing-masing Variabel bebas dengan dengan nilai

Absolut Residualnya (ABRESID)

2
p=1 ﬂ Rumus Rank Correlations

" n(n?-1)
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p = koefisien korelasi Spearman Rank
b? = kuadrat dari selisih Rank X dengan Rank Y
6 = bilangan konstan

Adapun hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

H o : Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang
menjelaskan dan nilai mutlak dari residualnya.

H 1 : Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan
dan nilai mutlak dari residualnya.

Kriteria pengujian:

Apabila koefisien signifikansi(Sig.) lebih besar dari & = 0,05 maka
dapat dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas diantara data
pengamatan tersebut, yang berarti menerima Ho, dan sebaliknya apabila
koefisien signifikansi (Sig.) lebih kecil dari ¢ 0,05 maka dapat
dinyatakan terjadi heteroskedastisitas diantara data pengamatan tersebut,

yang berarti menolak Ho (Suliyanto. 2011).

PengujianHipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah menggunakan uji
regresilinier dengan analisis jalur. Analisis jalur(PathAnalysis) merupakan
suatu teknik analisis statistica yang dikembangkan dari analisis multi

regresi. Dalam analisis ini digunakan diagram jalur untuk membantu
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konseptualisasi masalah atau menguji hipotesis yang kompleks. Dengan
menggunakan diagram tersebut,kita dapat menganalisis pola hubungan
antara variable dengan tujuan untuk pengaruh langsung maupun tidak
langsung dari seperangkat variable eksogen terhadap variable endogen.

Pengaruh- pengaruh tersebut tercermin dalam koefisien jalur.

Teknik analisis jalur ini akan digunakan dalam menguji besarnya
sumbangan (kontribusi) yang ditunjukan oleh koefisien jalur pada setiap
diagram jalur dan hubungan kausal antar variable X1,X2 dan X3 terhadap
X4. Analisis korelasi dan regresi merupakan dasar dari perhitungan

koefisien jalur.(Riduwan, 2012: 115).

Anilisis Data

analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan uji regresi linier
dengan analisis jalur. Analisis jalur (Path Analisis) merupakan suatu bentuk
pengembangan analisis multi regresi. Dalam analisis ini digunakan diagram
jalur untuk membantu konseptualisasi masalah atau menguji hipotesis yang
kompleks. Dengan menggunakan diagram tersebut, Kita dapat menghitung
pengaruh langsung dan tidak langsung dari variabel-variabel bebas terhadap
variabel terikat. Pengaruh-pengaruh tersebut tercermin dalam koefisien
jalur. Analisis jalur (Path Analysis) merupakan suatu bentuk pengembangan
dari model regresi dan korelasi, yang digunakan untuk menguji kecocok

tentang metriks korelasi terhadap dua atau lebih model sebab-akibat yang
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dibandingkan oleh peneliti. Pada umumnya model tersebut dilukiskan dalam
bentuk lingkaran dan garis dimana anak panah tunggal menandai adanya
hubungan sebab-akibat (sugiyono, 2010: 297).

1. Persyaratan analsis jalur

Analisis jalur mensyaratkan asumsi seperti yang biasanya digunakan
dalam analisi regresi, khusus sensitif terhadap model yang spesifik.
Sebab , kesalahan dalam menuntut relevansi variabel manyebabkan
adanya pengaruh yang substansial terhadap koefisien jalur. Koefisien
jalur biasanya digunakan untuk mengukur seberapa penting perbedaan
jalur yang langsung dan tidak langsung tersebut merupakan sebab-
akaibat terhadap variabel terikat. Penafsiran seperti itu harus dikerjakan
dalam konteks perbandingan model alternatif.Penggunaan analisis jalur
dalamn analisi data penelitian didasarkan pada beberapa asumsi sebagai
berikut:

1. Hubungan antara variabel adalah linier, artinya perubahan yang
terjadi pada variabel merupakan fungsi perubahan linier dari variabel
lainnya yang bersifat kausal.

2. Variabel sisa (residu) tidak berkorelasi dengan variabel regresi
lainnya, (antar variabel independen ) dan

3. Variabel yang diukur berskala interval atau rasio.
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2. Langkah-Langkah Menguji Analisis Jalur (PathAnalisys)

Langkah kerja analisis jalur ini pada garis besarnya adalah sebagai

berikut:

1)Merumuskan hipotesis dan persamaan struktural

Struktur : Y = PyX]_X]_ + Pyx2x2 + Pyel

2) Menghitung koefisien jalur yang didasarkan pada koefisien regresi

a.Gambar diagram jalur

lengkap dengan model

structural dan

persamaan structuralnya sesuai dengan hipotesis yang diajukan

Kompetensi Guru
(X1)

PX2X1

Motivasi
berprestasi (X2)

Px3Xq

Px3&;

&1

Sikap Siswa pada
Mata pelajaran
(X3)

PX3XZ

Px3E&,
&2
PxsX, Hasil Belajar
(X4)
PX4X;

Gambar. 2 Diagram jalur model persamaan struktural X1, X2, X3 ke X4



(X1)

Kompetensi Guru

Motivasi

berprestasi (X2)

Gambar. 3

Gambar Struktural 1

Px3X4

Px3x,

&1
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Sikap Siswa pada
Mata pelajaran
(X3)

Diagram jalur persamaan strutural X1, X2, ke X3

Kompetensi Guru
(X1)

Sikap Siswa pada
Mata pelajaran
(X3)

Motivasi
berprestasi (X2)

Gambar. 4

Gambar Struktural 2

&2
Px4x1
Px3x4
Hasil Belajar
> (X4)

Px4x2

Diagram jalur persamaan strutural X1, X2,X3 ke X4



Gambar 4 . Structural 2

Persamaan structural untuk diagram jalur yaitu :
Y1 =pyixl X; + pyix2 Xo+ &

Y2 = py2x1 Xq +pyx2 Xo +pyay1 Y + &,

3) Menghitung koefisien jalur secara simultan (keseluruhan)

Uji secara keseluruhan hipotesis statistic dirumuskan sebagai berikut :

Ha pXy:r =pxXyz2=... ... =pyxk # 0
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis, maka dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut.

1. Ada pengaruh langsung persepsi siswa tentang kompetensi guru terhadap sikap
siswa pada mata pelajaran ekonomi siswa kelas X MAN 1 Pesawaran .Semakin
baik kompetensi guru maka sikap siswa pada mata pelajaran ekonomi juga
akan positif.

2. Ada pengaruh langsung motivasi berprestasi terhadap sikap siswa pada mata
pelajaran Ekonomi siswa kelas X MAN 1 Pesawaran. Apabila motivasi
berprestasi siswa tinggi maka sikap pada mata pelajaran ekonomi akan baik

3. Ada pengaruh langsung sikap siswa pada mata pelajaran ekonomi terhadap
hasil belajar ekonomi siswa kelas X MAN 1 Pesawaran.Dengan kata lain
semakin sikap pada mata pelajaran baik maka hasil belajar siswa baik

4. Ada pengaruh langsung persepsi siswa tentang kompetensi guru terhadap hasil
belajar ekonomi siswa kelas X MAN 1 Pesawaran. Kompetensi guru sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Karena apabila semakin tinggi

kompetensi guru, maka akan semakin baik hasil belajar siswa. Sebaliknya
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semakin rendah kompetensi guru maka akan semakin buruk pula hasil belajar

siswa.

5. Ada pengaruh langsung motivasi berprestasi terhadap hasil belajar ekonomi

siswa kelas X MAN 1 Pesawaran. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi
motivasi berprestasi maka semakin baik juga hasil belajar yang diperoleh

siswa.

6. Ada Pengaruh tidak langsung Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Guru

7.

Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Melalui Sikap Siswa Pada Mata Pelajaran
Siswa Kelas X MAN 1 Pesawaran. Hal ini jika persepsi siswa tentang
kompetensi guru baik, maka hasil belajar siswa yang di capai akan baik.

Ada Pengaruh tidak langsung Motivasi Berprestasi Terhadap Hasil Belajar
Ekonomi Melalui Sikap Siswa Pada Mata PelajaranSiswaKelas X MAN 1
Pesawaran. Apabila motivasi berprestasi siswa tinggi, maka sikap siswa pada

mata pelajaran ekonomi pun akan baik dan akan meningkatkan hasil belajar.

Saran

Berdasarkan hasil penelitianmengenai “Pengaruh Persepsi Siswa Tentang

kompetensi guru, motivasi berprestasi dan sikap siswa pada mata pelajaran

terhadap hasil belajar ekonomi siswakelas X MAN 1 Pesawaran Tahun Pelajaran

2015/2016 ”, maka peneliti memberi saran sebagai berikut.

1. Keberhasilan siswa dalam belajar ditentukan oleh banyakfaktor. Salah satu
factor tersebut adalah kompetensi .Untuk itu, hendaknya guru sebagai

pendidik, pemberi contoh dan fasilitator siswa hendakya mengoptimalkan



135

kompetensi guru yang telah diamanatkan Undang-undang sehingga guru akan
menjadi pengajar yang menarik dan dapat menggunakan metode mengajar
yang bervariasi. Dalam hal ini, guru dapat menerapkan berbagai model
pembelajaran kooperatif seperti jigsaw, NHT, TGT, TSTS, serta model
pembelajaran kooperatif lainnya sehingga siswa dapat terliba tlangsungdalam
proses pembelajaran sehingga lebih menyenangkan dan tidak membosankan.

. Siswa sebagai peserta didik, hendaknya meningkatkan motivasi berprestasi
yang ada dalam dirinya. Hal itu dikarenakan, dengan adanya motivasi
berprestasi siswa akan meningkatkan hasil belajar siswa disekolah, begitupun
sebaliknya.siswa yang masih bersikap negatif terhadap mata pelajaran
ekonomi hendaknya bersikap positif terhadap pelajaran ekonomi dengan cara
memandang pelajaran ekonomi bernilai untuk kehidupan, terus berusaha
utnuk belajar lebih semangat, mengikuti setiap proses pembelajaran dengan
baik

. Guna meningkatkan hasil belajar dan siswa yang masih bersikap negatif
terhadap mata pelajaran ekonomi hendaknya bersikap positif terhadap
pelajaran ekonomi dengan cara memandang pelajaran ekonomi bernilai untuk
kehidupan, terus berusaha utnuk belajar lebih semangat, mengikuti setiap
proses pembelajaran dengan baik seperti menyimak secara seksama
penjelasan dari guru , mencatat hal-hal penting yang dijelaskan oleh guru
ekonomi, melaksanakan tgas dan pekerjaan rumah dengansebaik mungkin,

membaca materi ekonomi sebelum dipelajari di sekolah, mengingat pelajaran



136

ekonomi sebelumnya, dan mengaitkan pelajaran ekonomi dengan kehidupan
sehari-hari, dan berusaha untuk menyenangi materi ekonomi

. Persepi siswa tentang kompetensi guru sangat berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa. Untuk itu di dalam pembelajaran guru hendaknya mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang kreatif, aktif dan menyenangkan
yaitu dengan metode mengajar yang bervariasi sehingga siswa akan lebih
senang dalam mengikuti proses pembelajaran.

. Sebagai peserta didik hendaknya memiliki motivasi berprestasi dalam belajar
di sekolah, karena apabila motivasi berprestasi siswa tinggi maka akan
mempengaruhi hasil belajar yang lebih baik.

. Persepsia dalah suatu aktivitas seseorang dalam memberikan kesan penilaian,
pendapat, merasakan dan menginter prestasikan sesuatu berdasarkan informasi
yang ditampilkan. Jadi, siswa hendaknya mempunyai persepsi yang positif
terhadap kompetensi guru agar siswa dapat memahami dan menyadari apa
yang telah diterimanya.

. Motivasi berprestasi sangat berpengaruh terhadap hasil belajar. Untuk itu guru
juga harus memperhatikan sikap siswa pada mata pelajaran ,karena apabila
sikap siswa pada mata pelajaran ekonomi baik maka, motivasi berprestasi

siswa juga tinggi.
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